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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 

pembelajaran problem based learning (PBL) dengan menggunakan media Lingkungan 

dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif. Hal ini dapat dilihat pada uji diperoleh nilai hitungt = 3,28 dan tabelt   = 2,01  

dimana hitungt  lebih besar dari tabelt  dan hitungt  tidak berada pada daerah penerimaan maka 

hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima. Demikian pula hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan menggunakan 

media Lingkungan lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif. Hal ini Nampak pada rata-rata skor hasil belajar siswa  X1 

= 76,31 > X2 = 65,46. 

5.2  Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Pembelajaran geografi yang membahas berbagai fenomena di bumi termasuk 

fenomena yang sifatnya abstrak hendaknya menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi khususnya media visual agar meningkatkan minat peserta didik sekaligus 

meningkatkan hasil belajar.  

2. Untuk guru yang memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran perlu 

meningkatkan kompetensi guru yang berkenaan dengan pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber pembelajaran geografi.  

3. Model pembelajaran pembelajaran problem based learning (PBL) dengan 

menggunakan media Lingkungan merupakan salah satu model pembelajaran yang 
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dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran karena telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Mengingat pelaksanaan pembelajaran ini hanya tiga kali pertemuan, sehingga hasil 

yang didapatkan belum maksimal. Bagi guru yang ingin mencoba melakukan proses 

pembelajaran ini perlu ditingkatkan kualitasnya terutama dalam hal instrumen 

penilaian khususnya pedoman observasi dan tes yang digunakan.  
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